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ABS TIRAK

Kehadiran telepon umum dirasaKan sanga
dalam pemenuhan Kebutuhan untukK menyampaikK
yvyang berkj

dari satu tempat Ke tempat lain,
biaya transport, waktu tempuh, dan Kecepatan

Kebutuhan masyarakat akan telepon umun

terhadap Jjumlah yang terpasang, tetapi
akan fasilitas sambungan yang tersedia,
intra-daerah,
bungan Langsung Internasional (SLI),
lokal saja. Sehubungan dengan itu,

telepon umum dengan Koin dirasakan tidakK p

jug

dikembangkan telepon umum dengan Kartu magne

Sistem telepon umum Kartu magnetik
dua Jjenis, vyaitu sistem Kredit dan sistem ]
sistem Kredit, pemakai menyetorkan sejumlal
bankK/pengelola. Selanjutnya pemakalan pulsd
dicatat dan diperhitungkan dengan jumlah uay

yait
Sambungan Langsung Jarak dJauh

selaiy
penggurl

t bermanfaat
an informasi
pitan dengan
informasi.

tidak hanya
A Kebutuhan
u sambungan

(SLJJ), Sam-

sambungan
aan pesawat
raktis. Maka
tiK.

terdiri dari
ebit. Dalam
| uang pada
/biaya aKan
g yvang dise-

torkKan. Sedangkan pada sistem debit, yang |juga disebut
sistem prepaid, pemakKai membeli KkKartu terlebih dahulu
sesuai dengan nilai yang diinginKan. Nilai| pada Kartu

akKan berKurang sesual dengan tarip percakaj
pemakKaian. Jadi pada sistem debit perhitunga
caKapan telepon 1langsung dilakuKan pada pess
diri.

hban dan lama
n riaya per-
wat itu sen-

iit
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IBAR
IPIENIDAHIUIL IUAN

I

|1, LATAR BELAKANG

Kebutuhan masyarakat terhadap jasa

makKin meningKat, sesuai dengan perkKembang

manusia yang dinamis. Kebutuhan untuK meny
formasi dari satu tempat Ke tempat lain Khus
telepon, timbul

setelah banyak orang menja

telepon, yang Dberkaitan dengan biaya tran
tempuh dan Kecepatan informasi.
Mengingat Keterbatasan-Keterbatasan by
salnya saluran atau nomor telepon, permintaa
untuk menjadi langganan telepon tidaK dapd
Sehingga Kebutuhan tersebut dapat dipenuhi
natif pemasangan telepon umum,
Seperti diKetahui,
adalah untuX memenuhi Kebutuhan orang-orang
lanan,

Kan di tempat-tempat yang banyak dikKunjungi

leleKomunikasi
an akKtifitas
rampaikan in-
usnya melalui
d1i langganan
sport, wakKtu
ang ada, mi-
n masyarakat

t terpenuhi.

lengan alter-

fungsi telepon umum dalamm tahap awal

dalam perja-

sehingga penempatan pesawat telepon umum diutama-

orang. Sedang




penempatannya dapat dilakukan dalam bangy

atau di luar (out-door).

nan (in-door)

Sesuai dengan perKembangan sosial-eKomnomi masyara-

Kat, maKa Jjenis Kebutuhan akKan fasilitas

yang diawali dengan menggunakan Koin, juga 1
Fasilitas telepon umum tersebut tidaK hanya
ngan lokal saja, tetapi dapat digunaKan unty
SLLJJ (Sambungan Langsung Jarak Jauh) maupun
an Langsung Internasional), bahkan juga kemu

gunaan telepon umum yang dapat menerima p4d

4

elepon umum,
heningkKat.

berupa hubu-
K percakKapan
SLI {(Sambung- |
ngkinan peng-

nggilan (inco-

ming call), disamping hanya daprat memanggil {outgoing
call)., Namun dalam situasi dan Kkondisi seKarang, bertam-
bahnya Jjenis Kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi

sepenuhnya dengan pesawat telepon umum deng3
na adanya Kendala pada pesawat telepon umum

Misalnya, KotaK uang (cash Dbox) akan cepat p{

harus 'sering diganti dan pemakKai harus men]
lebih banyak.
UntuK mengatasi Kendala-Kendala yang

telepon umum dengan Koin, makKa digunakan

dengan KkKartu, seperti vyang telah digunaka)

negara lain misalnya Singapura, Jepang, B

lain-iain.

n Koin, Kare-
dengan Koin,
enuh  sehingga

yediakan Xoin

Lerdapat pada
telepon umum
di

n negara-

erancis, dan




Dengan menggunakan Kartu sebagai ganti Koin agak-
nya telah dapat mengatasi sebagian besar masalah yang
terdapat pada telepon umum dengan Koin. Xoin|{berupa uang
logam Rp. 50, 00.) mudah diperoleh, tidak demikian halnya
untukK mendapatkan Kartu.

Keuntungan yang diperoleh jiKa menggunpakan telepon
umum dengan Kartu antara lain ; tidaK perlu mengganti/me-
ngosongkan XotakK uang, mencegah timbulnyd pencurian,
mudah untukK mengubah tarif percakKapan telepon, dan tidéx

" perlu menyiapKan Koin yang banyak untuK percakapan inter-
lokKal atau internasional.

Pada dasarnya, ada dua jenis Kartu yamg digunakan,
berupa Kartu debit dan Kartu Kredit, yang masing-masing
mempunyai Kelebihan dan KeKurangan tertentu.
Pemilihan sistem Kartu jenis debit/Kredit beprgantung pada
sistem jaringan dan fasilitas sentral yang ada.

PerkKembangan penggunaan telepon umum |selanjutnya,
diéunakan pesawat telepon yang maﬁpu ‘menggmnakan Kartu

magnetikK dan Koin.

|.2. PERMASALAHAN DAN PEMBATASAN MASALAH

Mengingat KXeterdkatasan-Keterbatasan ypng ada pada

telepon umum dengan Koin, makKa diupayaKan sgatu teKnologi




baru yang dapat mengurangi Kendala-Kenda

yaitu telepon umum dengan Kartu.

Pemakaian telepon umum dengan Kartu di Ind

baru, yang pada awal penggunaannya masih
coba. Oleh sebad itu,
telepon umum dengan XKartu magnetik.

Dalam tugas akhir ini, akKan dilakKukKa
telepon umum dengan Kartu secara operasional

giannya menurut sistem perhitungan biaya perca

l.3. METODOLOGI

diperlukan studi pengkKai

la tersebut,
onesia masih
bersifat uji

Ljian tentang

N pengkajian
dan pemba-

Kapan.

Studi PengKajian Sistem Telepon Umum dengan Kartu
MagnetikK 1ini menerapkKan metode studi literatjur. Langkah
pertama yang dilakKukKan adalah pengumpulan datja-data yang
diperlukan pada penulisan Tugas AKhir.

Dari data-data vyang telah terkumpul, diadakan analisa
literatur. Dan dilanjutkan dengdn pembahasan.
.4, SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Secara umum tugas akhir ini terdiri dari pendahu-

luan, teori penunjang, lan.

pembahasan dan Kesimpu




Pendahuluan pada Bab I, sedangkan teori penunjang pada
Bab II1 akan dijelaskan tentang sistem telepon, pensinyal-
an, dan charging. Pembahasannya terdapat pada Bab III dan
Bab 1IV. Dalam Bab III dibahas tentang struktur tarif
percakapan telepon dan tentang telepon umum|dengan Koin.
SedangKan Bab IV membahas tentang telepon |[umum dengan
Kartu KkKredit dan Kartu debit. Kesimpulan dah saran dari

tugas akKhir ini terdapat pada Bab V.

1.5, RELEVANGI

Dengan selesainya tugas akKhir 1ini,|] diharapKkKan
dapat dijadikan sebagai bahan Kajian 1lebih lanjut tentang
telepon umum dengan Kartu, yang pada dasgrnya telepon
umum dengan Kartu dimaksudkKan untukK melengkgpi pemenuhan

Kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi oleh |telepon umum

; dengan Koin.




BAB I I
TEODRNI IPENUNJAND

L1, UMUM

Salanh satu bentuK pengiriman berita/ifformasi dari
satu tempat Ke tempat lain yang paling banypKkK digunaXan
masyarakat adalah melalui telepon.

Hubungan +telepon vyang sederhana dapatl digambarkKan
berupa dua buah handset yang dihubungKan degngan sepasang
Kawat dan diantaranya dipasang batere, geperti pada
gambar 2.1,
Jenis hubungan langsung seperti pada gambary 24 tersebut,
hanya dimungKinkKan untuk jumlah pelanggan yang tidak
banyak. Sedangkan hubungan untuk jumlah pelanggan yang
banyak, diperlukan sentral switching untuK menghubungKan
antar pelanggan, seperti pada gambar 2.2.

Dalam Yad ini akan dijelaskan tentang dasar pesa-

wat telepon, sentral switching, pensinyalan dan char-

ging.




4, | d

X2

i

=. Battery

X

Tk
]

GAMBAR 2. ti)

HUBUNGAN TELEPON SEDERHANA

pelanggan pelanggan

pelanggan pelanggan
sentral

pelanggan pelanggan

GAMBAR 2.2

HUBUNGAN TELEPON DENGAN SENTRAL SWITCHING

1) Roger L. Freeman, Telecommmnicalion System Engineering, John & ¥Willy, 1984 p.?2




I1.2. DASAR PESAWAT TELEPON

Pada dasarnya, pesawat telepon terdirj] dari hand-
set dan peralatan pensinyalan. Handset terdiri dari dua
buah tranduser listrik-suara, yaitu sebagai penerima dan
pengirim, juga terdapat rangkaian sidetone.

Sidetone adalah suara yang dapat dijdengar oleh
rembicara tersebut melalul penerimanya.

Level sidetone harus diKontrol. JikKa levelnya tinggi,
pembicara akan menurunkKan suaranya, yang menganggap bahwa
suaranya Kuat didengar oleh lawan bicaranya. DemikKian
rula sedbaliknya, jika sidetone lemah, pembicara akKan

menguatkan suaranya.

11.2.1. PENGIRIM
Transmitter mengubah energi suara Ke
sinyal listrik, melalui serbuk arang, dan elgd

trodanya diberi tegangan Seérah.

Pada sistem telepon yang banyak dif

ini, tegangan dicatu melalui sentral. Arus md

lui serbukK arang jika telepon diangkat (off

saat suara mengenai diafragma

teKanan udara diterusKan Ke arang dan taha

pada Karbon berubah sesuai  dengan teKanan.

transmitten

ialam Dbentuk

b Ktroda-elek-

unakan saat

ngalir mela-

hook). Pada

perubahan

Anan listrik




'3

11.2.2. PENERIMA

Pada penerima, suatu diafragma dari|{bahan magne-
tikK, biasanya campuran besi lunak, ditempatkan dalam
medan magnet tetap yang dipolarisasikKan olelp magnet per-
manen. Perubahan medan magnetnya sesuai dengan arus bica-
ra yang mengalir pada Kumparan, sehingga membran bergetar
sesuail dengan amplitudo dan frekKuensi dari arus bolak-
balik, dan menghasilkan gelombang suara.

Prinsip Kerja dari pengirim dan pendgrima telepon

dapat dilihat pada gambar 2. 3.a dan gambar 4. 3. b.

Comzal
alymmium |
cgraphragm

Carbon grangles -
g e
Sound
—-j—- waves
__ {speech)

4,7 Equivaient circuft

——Cb— Circuit symbal

No speech ——et

£ Eftect of
‘/R sound waves

Time

Graph of current

GAMBAR 2. 3, a. %

PRINSIP KERJA PENGIRIM TELEPON

2 Sydney F. Smith, Telephony and Telegraph,
Oxford University Press, 1976, 3rd.ed ,p. 5




lron dizphragm _,

i

VIS
G) Sound
Peimanent (spooeh)
md’g".el ’

Electomagnet
windings

::a Circuit symbol

GAMBAR 2. 3.b.3

PRINSIP KERJA PENERIMA TELEPON

1.3, SWITCHING

UntuK‘ menjalin hubungan antara pelanggan satu
dengan yvang lain, JjiKa jumlah pelanggan tidaK banyakK maka
masih dimungKinkan untuk menyelenggarakan hubungan secara
langsung, seperti pada gambar 2. 4. a.

Jenis hubungan seperti ini, juga disebut hubungan mesh

(jala).

3) idid p.5




GAMBAR 2. 4. %

HUBUNGAN JENIS MESH (JALA)

Tetapi untuk Kondisi seperti saat ini

pelanggannya padat, hubungan seperti di atas

dilaksanakan lagi. Sehingga diperlukKan sen|
untuk menghubungkan antar pelanggan, dan d4
pada gambar 2. 4.b. Hubungan ini disebut hul
bintang.

Dengan adanya peralatan switching |

telepon tersebut hubungan akan lebih prakKtis

murah. JiKa jumlah pelanggan bertambah, d

area vyvang luas, dengan satu sentral seperti

2. 4. b Kurang menguntungkan. Sehingga diperlul

sistem switching lagi.

8) Roger L. Freeman, op cit, p.3
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GAMBAR 2.4.Db.%

HUBUNGAN JENIS BINTANG

Masing-masing sistem switching dihul
dengan yang lain melalul saluran-saluran trarn
an yang digunakKan bisa dengan jenis jala atay
tang. Jaringan jenis bintang dapat diKembang

Jaringan Jjenis dbintang bertingKkat.

11.3.1. SWITCHING MANUAL
Peralatan yang menghubungkan antara
langgan pada sentral manual adalah papan samy

board). Dalam penyambungan ini dilakukan olel

5 ibi,p.4

i2

ungkKan satu
sit. Jaring-
jenis Dbin-

Kan menjadi

saluran pe-
ung (switch-

operator.
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11.3.1.1., Switching Koordinat

Sistem switching Koordinat ini dapat dinyatakan
seperti matriks yang tersusun dari titikK sfilang antara
saluran horisontal dan vertiKal, seperti padph gambar 2. 5.

Sistem ini merupakKan salah satu dari pistem swit-
ching yang mula-mula digunakan. Hubungan antpr pelanggan
dilakKuKkan melalui 1inkK, sehingga Jjumlah pembficaraan yans

dapat dilaksanakan sesual dengan Jumlah-linK

1124 A
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GAMBAR 2. 5%

SWITCHING KOORDINAT

b} Sydney F. Smith, op cit, p.8i
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11.3.1.2. Switching Plug dan Cord

RangKaian cord pada sistem ini eKijalen dengan
1ink pada switching Koordinat. Untuk menghpbungkan dua
pelanggan, satu cord disisipKkan pada jacK ppmanggil dan
vyang satu pada jack yang dipanggil.

Sistem ini dapat dilihat pada gambar 2. 6.

chnuu, Cailed
sub sud
—————————————— - — — — Subscribefs
—————————————— “(— ——— Catling indicators
S e e e~ acks
~ HAnswer piug 8 Cail plug
. Ans Cail
cord Cord circurt cor

X Speak key

4.) To olher Circuits on same position

Qperator’s
telephona

GAMBAR 2. 6"

SWITCHING PLUG & CORD

T} ibig, p.83




11.3.2. SWITCHING OTOMATIS

i1.3.2.1. Step by Step atau Strowger Switch

Sistem 1ini bekKerja erdasar level-1

Evel, sesuail

dengan pulsa-pulsa yang diKirimkan dari pelahggan. Misal

angka vyang dipilih 3, tiga buah pulsa yan
diKirimkan Ke switch, Kemudian switch menuju
UntuK angka yang Kedua dan seterusnya Jju

seperti pada gambar 2. 7.

4 dihasilkan
Ke level 3.

gEa demikKian,

Line
finder [ Sslector [ Connector
s N ——
From
calling —_— — | Tocalled
— 4 s
subscriber ~—— | subscriljer

| 1]

NREEEEN

GAMBAR 2. 7%

SWITCHING STEP BY STEP

8) Roger L. Freeman, op cii, p. 81




11.3.2.2. Common €Control

Switching otomatis common control [ini DbeKerja
tidaK secara langsung digerakKan oleh pulsa geperti pada
switch Strowger.

Fungsi utama dari rangkaian common control adalan
untukK mendeteKsi panggilan, menerima dan menghitung pul-
sa-pulsa dari pelanggan, menguji jaringan uniuk menentu-
Kan lintasan yang dapat digunakKan, dan mengirim sinyal
instruksi Ke switch. Sistem switching commonjcontrol ini

dapat dilihat pada gambar 2. 8.

Saluran Saluran
i‘? langganan transit

Ke kantor tain

Dari kantor {ain

Speech circuit

Pes. Telepon ) (cttoss?ar sw_nch‘)
' {circuit network) Intra-office

=

Conaection circuit

Number Connection Common control — Conncction

. (Controt
group Circut circuit  (murker) circuit

cireuttd

Regisier

GAMBAR 2. 89

SWITCHING COMMON CONTROL

9) suhana, Shigeki Shoji, Bukn Pegangan Teknik
TeleKomnikasi, Pradnya Paramita, 1984, p.46




11.3.2.2.1. Switch Crossbar

Switcn crossbar termasuk dalam sistem

trol, selain sistem elekKtronikK switching.
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common con-

Pengembangan pada sistem ini, pengontrolannya menggunakan

Stored Program Control (SPC).

Cara Kerjanya berdasar switch matriks

vang diguna-

Kan untukK menjalin pembicaraan., MatrikKs tersfjusun akKibat

pertemuan antara relay vertikal dan horisont@al, seperti

pada gambar 2. 9.

(=] [~ [=] (3]
LN LN AL TN AL

[ @ @i O

Figure 3.10 The crossbar concept.

GAMBAR 2. 9i0)

SWITCHING CROSSBAR

10) Roger L. Treeman, op cit, p.89




11.3.3. JARINGAN SWITCHING DIGITAL
Jaringan switching melaksanakKan switphing antara
bus-bus time-multiplexed. UntukK menghubungkKah antara time
slot yang berbeda pada bus yang berbeda dibufuhkan swit-
ching dalam bentuk time dan dalam bentuK spare.
Time switching dapat dilakuKan dengan mengguhakKan buffer
memory dan space switching dengan matrikK-patrik titilK
gsilang (¢rosspoint matrix).
Hubungan pada jaringan switching menyatakah pertukKaran
informasi antara Kanal incoming dan outgoing Pertukaran
ini dilakuKan dengan suatu proses time dan | space sSwit-

ching tertentu.

Dalam suatu percakapan normal sewaktu jumlah frame PCHM

banyak (mencapai satu juta), proses ini dijlang sekall
setiap frame PCM selama seluruh percakapan | berlangsung.
Untuk Keperluan ini dibutuhKan suatu pengoptrolan yang
berulang, yvang dilaksanakan oleh control memory.

Space switch dan time switch dengan control memory ditun-

jukKKan pada gambar 2.10.a dan 2. 10, b.




19

1 2 n
i 1
- 2 ~ 2
_,“’r ~ R}
< . by
/'/ : .\
4
/ \
f , F =L |
{ ! Contral mewory Contral me J
Iy
1 /
U /)
N i 1
\ v
Y \~“3‘ - ” 2
e, T .
A T [ S IO
— - - -, . . o T K
1 oy 1 s
z e 2
IR F
e = .
-~ -"-._
f ol "~ n Speech meory
Crosspaint matrix ‘{ Lountep Il
a) b

GAMBAR 2. 10,11
a) SPACE SWITCH

b} TIME SWITCH

11.3.3.1. Space Switch

Space switch terdiri dari matriks tit]lK-silang n X

n, dimana masing-masing crosspoint berupa gale-gate elekK-

tronik digital. Masing-masing Kolom crosspoint ditentukan
1 g mempunyai

dengan sebuah Kolom dari control memory, Yap

banyak word, F.

11} staffan Braugenhardt, Digital Telephony an Introductios,
LK Bricsson Telephone Co., 2nd ed., 1977




Pada waktu masing-masing time slot crossp

beKerja secara normal,

ming dan outgoing, crosspoint diKontrol 0

tertentu dalam control memory. Hanya pad3g

antara
dan selama time slot yang baru berbeda sama J
lah crosspoint diaktifkan. Ini berlangsung 43
Sifat time-divided ini meningkatKan penggunaag
32

+

1024 Kali dibanding switch space-dividg

mal.

11.3.3.2. Time Switch

Terdiri dari speech memory, dimana wd

di-delay dengan sejumlah time slot (Kurang da

Speech memory dikKontrol oleh control

informasi dari time slot yang masuk pada sHd

berupa sekuensial dan dikontrol oleh counter

time slot 1 Ke sel no.t, time slot 2 Ke sel

seterusnya. SedangKan pembacaan speech memor|

oleh Kontrol memory. Memory ini mempunyail

sesuali dengan time slot dan setiap time silot

Kan pembacaan sel tertentu pada speech memory.

N

dua time slot control memory dinaikKan satu

memory.

oint matrix

matiriks space dengan bus-bus inco-

leh sel-sel
pergeseran
step
ekKall sejum-
lam F step.

n crosspoint

ed yang nor-

rd-word PCHM
ri i frame).
Penulisan
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sederhana,
no. 2, dan
y dikontrol
sel

banyak

memerintah-




Efektif delay, adalah perbedaan wakKtu antara

speech memory dan pembacaan dari memory.
tidak bekKkerja secara normal dalam bentuk time

Sel-sel memory yang sama digunakKan
tertentu selama seluruh hubungan berlangsung.
Selama informasi pada control memori tidak. be
an yang sama dari space dan time switching

secara Dberurutan, frame demi frame. Selama

pemutusan percakapan informasi ini diubah o
sentral atau Kontrol regional,

Kombinasi yang berbeda antara space
time switch t memberikKan jaringan switching

tas yang berbeda.

11,4, PENSINYALAN

suatu bagian

Signalling merupakan b

dalam sistem Kerja sebuah jaringan telepon.

Secara umum, pensinyalan bisa dibagi

bagian, yaitu pensinyalan antara pelanggan

tral, dan pensinyalan antar sentral.

Pensinyalan juga dapat dibagi menurut fungd

audible-visual, supervisory, dan address sigq

hubungan

penulisan Ke
T ime switch
-divided.

untuk call
rubah, urut-
dilakKsanakan
dan
leh Kontrol
dan

witch s

engan Kuali-

ang penting

menjadi dua
dengan sen-
inya,

yaitu

alling.
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11.4.1. SALURAN PELANGGAN

Paling tidakK, ada tiga buah sinyal yanfg dibutuhkan
dalam sistem. Pertama, jiKa pelanggan hengak meminta
pelayanan dari sentral, pelanggan mengirimj sinyal Ke
sentral telepon, yaitu berupa sinyal calling. DemikKian
pula pada sentral, sentral akKan mengirim singal ringing
jika ada panggilan dari pelanggan lain. Kemugdian, untuk
memberitahu sentral Dbahwa pembicaraan telph selesai,
dibutuhkKan sinyal clearing.

Sistem dialing menurut Keluaran yang| dihasilKan
dialer, diKenal 2 macam, yaitu

- Pulse dialer

- DTMF dialer

Pada sistem pulse dialer, Keluarannya perupa pul-
sa, yang pada awalnya ménggunakan alat pemutar meKanis
sebagai switchnya. Kemudian sebagai pengembangan lebih
lanjut digunakKan switch elekKtronik.
Prinsipnya adalah pemutusan arus sinyal dapi sentral,
sesual dengan digit yang diputar.

Sedangkan pada sistem DTMF dialer, Keluarannya
berbentuk frekwensi. Frekwensi yang dihasilkan ini, meru-
pakan gabungan dari Kelompok frekKwensi atasan dan Kelom-

poX frekKwensi bawahan, seperti tampak pada tapel 2. 1.

Di sentral, sinyal ini diubanh Kedalam béntux sinval dc
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agar sesuali dengan sinyal yang dibutuhKan oleh sentral.
Misalnya pada step-by-step, sinyal diubah dalam bentuk

pulsa-pulsa serial, seperti pada gambar 2. 1i.

TABEL 2. 1.

FREKWENSI PENSINYALAN
PADA PUSH-BOTTON DIALLING

KelompoK Atasan
FREKWENSI
1209 1336 1447
697 i 2 3
Kelompok 770 4 5 §)
Bawahan 852 7 8 9
941 % 0 i
a digit 3
~
r | 1
u
s
dgqtik

GAMBAR 2. 11

PULSA-PULSA SERIAL




11.4.2. SALURAN ANTAR SENTRAL
Sinyal-sinyal pada saluran antar sentr
Kan dua arah, yaitu arah maju (forward) dan

(backward),

Forward

Junction

| £achange X £xchange Y

Suds
fine

SuD‘S
Line

/G [

C4

Sy

Calling
subscriber

Backward

GAMBAR 2. 12¥

SINYAL-SINYAL PADA HUBUNGAN ANTAR SEN

Sinyal-sinyal arah maju mengandung S

calling, dialling, dan clearing. Sedangkan

balik berupa sinyal jawadb (answer signal)

untuk mengontrol penghitungan pulsa pada se€

pemanggil. Selain sinyal jawab, sinyal cl

dikKirimkan dari Y Ke X,

{2} syaney F. Smith, op cit, p.59
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[1.5. CHARGING

Pada dasarnya, biaya untuK suatu layanan teleKomu-
nikasi terdiri dari biaya penanaman modal, biaya operasi-
onal, biaya perluasan.
Untuk menutupi biaya-biaya tersebut, maka digunakKan sis-
tem charginsg.
Charging ini merupakan dasar penentuan biayd percaKapan
yvang harus dibayar oleh pelanggan Kepada pihdkKk pengelola
Jjasa telekomunikasi.
MaKa sistem charging ini harus memenuhi bebdgrapa syarat
agar Kedua belah pihak (pelanggan dan pengglola) tidak

saling dirugikan.

11.5.1. SYARAT CHARGING
Syarat-syarat tersebut adalah sebagai |beriKut
Charging harus sama terhadap semua pelanggan.
Charging harus dapat diKetahui dan dimgngerti oleh
pelanggan.
. Charging secara tekKnis harus dapat dilakKsg

susnya untuK percakapan SLJJ dan SLI.




11.5.1.1. Charging Harus Sama terhadap Semua

Yang dimakKsud sama disini adalah

siapapun yang menggunakan jasa telekomunikKaj

akan dikenakKan tarip dan pelayanan yang sam

ngan peraturan yang berlaku.

dai

i1.5.1.2. Charging Harus Dapat DikKetahui

oleh Pelanggan

Yang dimakKsud diKetahui dan dimen

adalah bahwa alat yang dipakKai untukK menghiti
an {(charging) itu proses perhitungannya mudal
hana, sehingga pelanggan yang akan menggunak

telepon (lokKal atau SLJJ) akKan bisa memperki]

berapa tarip yang dikKenakan.

11.5.1.3. Charging secara Teknis Harus dapa

kan, Khususnya untuk Percakapan SL

Yang dimakKsud secara teKnis harus dap

Kan disini adalah bahwa alat penghitung per

dipakai harus sesual dengan sistem atau jari

agil,

Pelanggan

artinya
b1 yang sama

. sesual de-

n Dimengerti

perti  disini
ing percakKap-
hn dan seder-
an  fasilitas

rakan (tahu)

L Di takKsana-

1d dan SL1

at dilakKsana-
rakKapan yang

hgan teleKo-




munikasi yang akKan dioperasikan.

chareging seadil mungkin itu sulit, Karena §H

tekKnikK telekomunikasi yang sangat pesat, sehin

sendirinya faKtor-faktor yang mempengaruhi si

ging Dbertambah banyak, terutama dari segi Dbj

sistem charging ini dibuat serinci mungKin da

makKa peralatan penghitung percakKapan akan s3g

sekKali, tetapi sebaliknya Kalau sistem chargin
at terlalu sederhana, maKa dari segi Keadilan

prenuhi. Oleh Karena itu untuK menentukan chs
suatu sistem teleKomunikKasi harus dipertimbansg
masak agar baik dari segi teknikK maupun biayd

penuhi.

11.5.2. FAKTOR PENENTU CHARGING

Untuk menentuKan besarnya tarip percs
diKenakKan

pada setiap pemakKaian jasa telepon,

fakKtor utama yangrharus diketahui, yaitu

l

lamanya percakapan
jarakK antara sentral pemanggil dan yd
gil

Kategori

saat terselenggaranya percakKapan

Untuk memi
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Perhitungan tarip telepon
percakapan,
yaitu untuk sementara hanya diKenakKan pag
tertentu.
Jarak antara sentral tidak diperhity
percakapan lokKal. SedangKan percakapan SLJJ,
Kapan bertambah setiap periode wakKtu tertenty
charging zones yang dipakai.

Yang dimaksud dengan Kategori di atas

pelayanan Khusus yang diminta oleh pelanggd
sirkit sewa, permintaan pengisoliran pada
tertentu, dan lain-lain.

Selain Ketiga faktor di atas, fakt

tarip telepon juga berdasar waKtu terselengg

Kapan.

Pada waKtu-waktu tertentu (malam hari dan hj
bur) biaya percaKapan lebih murah dari pada
biasa.

11.5.3. SISTEM CHARGING

Untuk menghitung berapa besarnya tarij

P}

harus dibayar oleh pelanggan Kepada

yang

berdasarhi

terdapat perkKecualian pada samby
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beberapa sistem yang digunaKan, yaitu
1. FLAT-RATE
2. MULTI-METERING
TOLL-TICKETING

UNIFORM-RATE

11.%5.3.41. FLAT-RATE

Sistem flat-rate ini di Indonesia hanyp digunakKan
untuk sambungan telepon yang sentrainya masih| manual (de-
ngan operator) dan untuk hubungan lokKal. Pada} sistem 1ini
pelanggan aKan diKenakan tarip yang tetap sptiap bulan
sehingga setiap pelanggan tidakK perlu dippsang meter
percakKapan (call recorder), kKarena waKtu | percakapan,
jarak dan saat terselenggaranya percakapan tigak diperhi-
tungkKan. Tetapi bila pelanggan tersebut meminfta sambungan
interlokal, maKa oleh operator aKan dibuatkan bon yang
berisi antara lain waKtu percakKapan, nomor pejsawat tele-
pon pemanggil dan yang dipanggil serta Dbes@arnya Dbiaya
percakKapan yang harus dibayar. Untuk menghindari Rerugi—
an, makKa sistem flat-rate ini pentaripannya lebih tinggi
bila dibandingkan dengan sistem yang lain. Hal ini Dbisa

dimaKlumi Karena perusahaan harus memperhitungkan biaya

operasi yang tinggi, seperti pertimbangan gaji operator,

pendidikan operator, dll.




30

11.5.3.2. MULTI-METERING

Berbeda dengan sistem flat-rate, pada [sistem mul-
ti-metering ini setiap pelanggan yang meminta sambungan
percaKapan dan berhasil, maka call recorder dari pelang-
gan aKan beKerja selama call duration time, slebab sistem
multi-metering ini diterapkan pada sentral-sentral tele-
pon yang sistem penyambungannya sudah otomatis (STO).
BanyaKnya pulsa yang terkirim Ke call recofpder (meter

percakKapan) ini tergantung pada

- Waktu percakapan.
- Zone,.

- Saat terselenggaranya percakapan.

untuk WITEL IV (Jakarta, Palembang, SekKupang, Bandar-
lampung dan Jambi) dan sebagian WITEL VII (sebagian Sura-
baya), Karena arus lalu lintas Komunikasi telepon cukKup
tinggi sedang jaringannya terbatas, makKa untuk mengatasi
Kemacetan (Kongesti) yang mungkKin timbul, dijlambil suatu
Kebi jaKsanaan yaitu memperhitungkan wakKtu pefcakapan
(call duration time), dimana untuK percakKapan lokKal meter
percakapan aKan bertambah satu pulsa setiap {tiga menit,
tetapi untukK percakapan loKal 4di luar WITEL IV dan seba-

gian WITEL VII, waktu percakapan tidakK digerhitungKkan.

Meter percaKapan hanya akan bertambah satu | pulsa bila
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pelanggan mengadakan percakapan lokal dan berhasil.

UntuK menentukan DYbesarnya tarip percakapan yang
harus dibayar o¢leh pelénggan Kepada PERUMTEL,| yaitu de-
ngan menghitung jumlah pulsa pada bulan yang |bersangkut-
an, caranya adalah penujukKan call recorder bulan seKarang

dikurangi penunjukan call recorder bulan lalu
11.5.3.3. TOLL-TICKETING

Yang dimaksud toll-ticKeting adalah sypatu sistem
dimana pada sentralnya terdapat suatu computer yang Dbe-
Kerja secara otomatis menghitung dan mencatatg data-gdata

V untukK pentaripan, seperti

- Nomor pemanggil dan area code-nya.
- Nomor yang dipanggil dan Kode areanya.
- XKatagori langganan pemanggil.
- Tanggal dan wakKtu tejadinya percakKapgan.
- Lamanya percakapan.
- Route outgoing.

- Route incoming.

Telihat Dbahwa pada prinsipnya pada pentaripan sistem

TOLL-TICKETING mirip dengan pentaripan sistem|MULTI-METE-




sistem

RING, hanya saja pada pentaripan

ini mempunyai nilai informasi yang lebih,

"lengkap dan data-data pentaripan tersebut de
Komputer dapat diolah Kembali untuk selanjut

out dan dapat dipakai sebagai lampiran pdg

diperiliukan.

I1.5.3.4. UNIFCRM-RATE
Pentaripan dengan sistem UNIFORM-RATE

Kan gabungan antara Sistem pentaripan

dengan sistem pentaripan FLAT-RATE, Pada

sistem uniform-rate ini, cara perhitungan pu

memperhitungkan faktor jarak, Jadi disini ha

tungkan waktu bPercakKapan dan saat terselengeg

Kapan. Yaitu setiap hubungan yang berhasil

maupun yang jaraknya jauh

Jaraknya dekat

Pulsanya akan dicatat oleh call recorder (me
an). Interval wakKtu untuk setiap pulsa ditet

dengan peraturan yang berlaku.

oll-ticketing
Karena lebih
ngan bantuan
nya di print

nagihan bila

ini merupa-

MULTI-METERING

pentaripan
1 sanya tidak
nya memperhi—
Hranya perca-
baik yang
semua jumlah

Ler percakKap-

q

pkan sesuai




IBAB
TEILIEIPON IUMIUM

It UMUM

Sejak dioperasikannya telepon umum, Xdelum ditemu-
kKan faKtor-fakKtor yang dijadikan pedoman untuk menentukan
berapa Jjumlah pesawat umum yang sebaiknya [dipasang, ini
bperbeda dengan telepon biasa yang menggunakan| faktor pen-
dapatan nasional dan jumlah penduduk sebagaj faKtor-fak-
tor untuk menetapkan jumlahnya. Karena itu fintukK mendo-

rong pertumbuhan telepon umum, PERUMTEL menegtapKan Kapa-

sitas sentral telepon sebagai salah satu faKtpor Keterka-

itannya sehingga jumlah pesawat telepon umum yang harus
dipasang ditetapKan sebesar 17 dari Kapasjitas sentral,
yang Kemudian diKembangKan menjadi 2% oleh HNENPARPOSTEL.
MesKipun peranan telepon umum Khususnya unfuk memenuhi
Kebutuhan berKomunikasi orang-orang yang sgedang dalam
perjalanan, namun KkKarena Dberbagai Kendala |yang muncul
pada waktu itu, Kebutuhan tersebut belum dajpat dipenuhi
dalam waKtu singkat. Sebagai aKibatnya pelupng tersebut

dimanfaatkan olenh fihakK swasta untukK menyelenggarakan




telepon umum sSecara diam-diam yang disami

dengan teleponnya, atau oleh beberapa langg

meminjamkKan teleponnya dengan pembayaran.
Suatu Kenyataan adalah bahwa telepon

Kan sumber pendapatan yang potensial bagi PER

secara raté—rata lebih tinggi dibandingkan dg

tifitas langganan telepon biasa. Melihat Ks

dan masih relatif Kecilnya jumlah yang diy

salan satu alternatif dalam meningKatkan

PERUMTEL adalah lebih memenuhi Kebutuhan masy

telepon umum, baik dari segi Kwantitas maupur

nya.
Dalam bab III ini akKan dijelasKan tent

umum secara umum, perhitungan biaya percakag

jenis telepon umum dan telepon umum dengan Kd

[11.2. STRUKTUR TARIF PERCAKAPAN TELEPON

It1.2.1. PERCAKAPAN LOKAL

Pada percakKapan 1loKal, perhitungan bid

berdasar 1 pulsa untukK setiap 3 menit pan

berhasil. UntuK pelanggan tetap, perhitungan

ti

di atas saat ini biaya berlakKu untuk daer

34

uneg sendiri

anan dengan
mum merupa-
UMTEL bahKan
ngan produk-
nyataan ini
asang, maka

pendapatan
arakat akan

fasilitas-
ang telepon
an

telepon,

in.

ya dihitung

ggilan vyang
tarif seper-

an tertentu




saja, misalnya di Wilayah TelekomuniKasi

Surabaya, dan sebagainya. SedangKan daerah-daerah

satu pulsa untuK setiap panggilan berhasil.

111.2.2. PERCAKAPAN SAMBUNGAN LANGSUNG JARAK |
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VvV JaKkarta,

lain,

JAUH (SLJY)

Untuk percakKapan SLJJ, tarif percakapap tergantung

dari jaraK loKasi sentral primer, dimana senjtral

tujuan tersambung. JarakK ini dibagi Ke dalam
zonay).

Zona adalah suatu daerah atau wilayah

dengan

terval jaraK tertentu yang ditetapkan untukK sgatu p

bungan telekKomunikasi. Zona ditentukan Der

udara dari satu Kota Ke Kota lain.

Pembagian zona telepon adalah sebagai beriKut

lasar

lokal

rona-zona (5

in-
erhu-

jarak

Zona Jarak (Km) Detik

IIT lebih dr 2060 s/4 300
Iv lebih dr 300 s/4 1000

v lebih dr 1000

pulsa
I sampail dg 100 3]
II lebih dr 100 s/d 200 b

L4
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Perhitungan biaya percakapan telepon adalah gebagai beri-

Kut

lama percakKapan
biaya percakapan = x Rp. 75, 00
zona (i)

UntukK panggilan pada telepon bergerak (moYil station)
menggunakan 2 detik per pulsa.
Tarip percakKapan pada malam hari (21.00 - 06.]00) dikKena-
Kan biaya 50 7. Sedangkan percakapan yang dimulai sebelum
pukul 21. 00 dan berakKhir sesudah pkK. 21. 0 diKenakan
biaya 1004,
DemikKian pula pada hari libur Minggu/Hari raya, dikKenakan

504,

111.2.3. PERCAKAPAN INTRA DAERAH
Untuk percakapan intra daerah, tarid percakapan

dinhitung setiap 1 menit per pulsa.

I11.2.4. PERCAKAPAN INTERLOKAL
Pentaripan pada percaKapan interlokal |jenis segera

sama dengan tarif untuk SLJJ, sedangKan jenig biasa ada-

lah setengahnya.




111.2.5. PERCAKAPAN INTERNAS IONAL

Perhitungan biaya percakKapan internasi
dengan perhitungan biaya percakapan SLJJ.
Perioda waktu pada SLI merupakKan parameter te
pulsa  setiap 6 detikK dan taripnya berubah se

grup negara yang dituju.

Perhitungannya adalah sebagai berikut

lama percakKapan

biaya percakKapan
6 detik

N —~

11,3, JENIS TELEPON UMUM

Telepon umum dengan Koin adalah jenis

yang mula-mula digunakan, dan hingga seKarang

alami perkKembangan penggunaaannya sesual deng
teKnologi. Walaupun telah diKembangRan jenis
yang lain, misalnya telepon umum dengan Kart
disebabkan adanya Kelebihan-Kelebihan yang sy
oleh telepon umum dengan Kartu.

Untuk telepon umum gen

jenis-jenis

dasar operasinya diKendalikan oleh perangKat

Lap yaitu

sual
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bnal berbeda

1

dengan

D,
tergantung
bna negara)

telepon umum
telah meng-
An revoliusi
telepon umum
ini

A1, Hal

1it dipenuhi
erasi baru,

miKroKompu-




Dengan penggunaan miKroKomputer ini, pes

ter.
umwn  mampu melakKsanakKan suatu operasi yang
dilakukKan oleh pesawat telepon umum Konvensio

nya, mampu mendiagnosa diri,

digunakan selama periode tertentu, JiKa' ad

mampu mengenali jenis KerusaKannya, dan lain-

Selain itu, pesawat telepon umum yang dihub

suatu jaringan yang mempunyai pusat pengendal

telepon umum, mampu mengirim laporan tentang

Kondisi apakah masih beroperasi dengan Dbai

KerusakKan-Kerusakan. Sehingga Kondisi pesawa

pantau dari pusat manajemen tanpa harus menda
-masing pesawat telepon umum.

Pada dasarnya telepon umum dapat dibag

menurut jenis pembayarannya, yaitu

telepon umum dengan Koin

telepon umum dengan Kartu debit

telepon umum dengan Kartu Kredit

telepon umum gabungan Koin/Kartu

Untuk telepon umum dengan Kartu akan dibahas

menghitung jumla]

awat telepon
tidak dapat
nal. Misal-
n pulsa yang
A KerusaKan
I ain.

ingkan padé
ian operasi

dan

keadaan

Kk atau ada

t dapat di-
tangi masing

i menjadi 4

pada bab 1IV.




1.4, TELEPON UMUM KOIN

Pada béberapa Jjenis pesawat telepon

Koin hanya mampu melaKsanaKan sambungan lokal

in itu juga terdapat pesawat telepon umum yang

dengan fasilitas sambungan intra daerah.

39

umum dengan

saja. Sela-

dilengkapi

Perhitungan biaya pada percaKapan lokKal adalgh 1 pulsa
untuK setiap 3 menit panggilan yang berhasil, sedangkan
percakKapan intra daerah { pulsa untukK setiap 4 menit.
Secara fungsional, telepon umum dengan |[Koin dapat
ditunjukkan seperti pada gambar 3. 1.
111.4.1. PRECOLLECTION
Precollection adalah pulsa metering yarg diterima

pada awal tiap periode percakKapan atau set]

percakapan yang harus dibayarkan.
Pulsa metering diterima pada saat sinyal jaway
dari pihak yang dipanggil,.

dan Koin terbayar.

rasi selanjutnya ada perbedaan antara Jjenig

lokal dan jenis percakapan inter-area.

Dalam pembicaraan lokKal hanya satu puls
yang diterima dari sentral yaitu pada saat aw
pembicaraan, Jika pihak yang dipanggil mengan

set. Pada saat ini,

timer 1oKal mulai bekerja.

ap periode

dikirimKkan
Untuk ope-
panggilan
a metering
al periode

gkat hand-
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Koin terbayar pada awal tiap periode lokal t

seluruh Koin digunakKan. Lima belas detiK sebe
lokal timer terakKhir selesal nada peringatan

agar pemakai memasuKkan Koin tambahan, dan

dapat dilanjutkKan. Lihat gambar 3. 2.

Pulsa metering yang dikKirim berupa sinyal pol
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imer sampal
lum periode
dikirimkan

pembicaraan

arity rever-

sal, 16 KHz, atau 50/60 Hz.

Sedangkan pada percaKapan intra daerah disamping
pulsa metering pada saat pihak yang dipanggi]l menjawab,
pulsa metering lain juga diterima dengan| rate vang
ditentukan oleh sentral berdasar digit awal dlaling.

angkat handget
dial
— sinyal jowab
—| tine
—— periode percakapan B interrupt
status
t
pulsa metering m :
t
fee I ] M :
i t
timer lokal A\ . |
\ i
pulsa cashing T T ‘T :
koin I koin II 1 koin IIX H

worning tone

)

GAMBAR 3. 2. 13

DUA XKOIN DIMASUKKAN SEBELUM DIALLIN

18} ibig

Wi




Waktu antara dua buah pulsa metering

disebut periocde taxation yang diukKur oleh miK

Seluruh periode taxation adalah tetap, Kecud

taxation yang pertama berbeda dengan yang lain.

Timer loKal secara otomatis dimatiKan

pulsa metering yang Kedua diterima. Pada saat

Kuran periode taxation dilakKuKkKan., Koin terbs

pulsa metering diterima dan mulainya period

yang baru. Pembicaraan dapat dilanjutkKan samg
Koin digunakan.

JikKa Koin tidak ada lagi, pembicaraan 9
tus 1 detik, sebelum pulsa metering berikKutnys
Lima belas detikK sebelum periode taxation akar
Pada saat in

nada peringatan akan dikKirimkan.

(jika mungkin) berdasar jumlah Koin yang dima3
lama periode pembicaraan.

Gambar 3. 3. menunjukkKan bahwa periode taxatior]

daripada periode peringatah, sedang'gambar 3. 4.

Kan periode taxation lebih pendeK daripada pey]

ngatan. UntukK hal yang terakKhir, sinyal pering

muncul sebelum periode taxation yang terakKhir

berurutan
roKomputer.
1i periode
pada saat
ini pengu-
yar setiap
e taxation
ai seluruh
Kan terpu-
muncul.

terputus,
i dihitung
sukkKan dan
lebih lama

menyata-
iocde peri-
atan sudah

mulai.
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angkat handset
dial
— Sinyal jawab

— line
— pariode percokapan interrupt
status
1 s
pulso metering % m % w : i
1
!
+ e 2 l ] i
i
'
' Yl
warning tone ! T
]

Lo timer dimotikan

GAMBAR 3, 3. 19

PERIODE TAXATION > PERIODE WARNING TQHE

Ada dua hal Khusus, pertama jikKa hanya 1 Koin|yang dima-
suKkan sinyal warning akKan diKirim pada pulga metering
yang pertama Karena periode taxation tidakK dapat dikKeta-
hﬁi, Kedua jiKa taxation période diKetahuili yajtu setelah
pulsa metering yang Kedua, sehingga tidakK cukKup uang yang
dimasukkan untuK menjangkKau periode 15 detik, |[makKa perio-

de warning Kurang daripada 15 detik.

15} ibig
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angkat handset
dial
— Sinyal jawab

— line
A — periode percakapan interrupt

status

i
pulsa metering 7 7 7 % Vi

'

!
fee ! l {

1

'
timer i /! 4 :

iy, /%%%

warning tone

1
t
]
L timer dimatikan

GAMBAR 3. 4, i)

PERIODE TAXATION < PERIODE WARNING TONE

111.4.2. FILTER KOIN

Filter Koin digunakKan untukK memeriksa diameter,
Ketebalan, Dberat, dan bahan Koin agar sesuai 4dengan yang
diharapkan. Operasi filtering dilakKukKan secara mekKanis
dan elekKtronis.

-

Operasli secara meKanis dapat diuraikan sebagal berikut

a. Diameter terlalu Kecil ;
UKuran diameter diletakkan pada posisi ter-
tentu sehingga sesual dengan diameter| Koin yvang

ditentukan seperti pada gambar 3.5.a. Jika diame-

18} ipig




ter Koin terlalu Kecil, ujung atas
disangga oleh plat, sehingga Koin aka

ditolak.

GAMBAR 3. 5. 11

a) DIAMETER TERLALU KECIL
b) KETEBALAN KURANG

b. Ketelbalan Kurang ;
Seperti pada gambar 3.5.b, Jjika

ris, Koin akKan meluncur melalui celah.

17} ibig
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Koin tidak

n jatuh dan

terlalu ti-
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c. Terlalu berat ;

Berat Koin makKsimum yang diperdbolehkan, diu-
Kur oleh timbangan 14, Xoin vyang sesuail tidak
membuat timbangan jatuh, Karena Koin dilsangga oleh
plat diameter 13. JikKa Koin terlalu benat, timba-
ngan akKan turun, sehingga Koin jatuh dan ditolak

(gambar 3. 6. a. dan gambar 3. 6.Db).

a) : b)

GAMBAR 3. 6. 18

KOIN TERLALU BERAT

18} ibig,




d. Terlalu ringan

Berat Koin minimum yang di

diukur oleh timbangan 15. Xoin yang

menyebabKan timbangan turun agar Koin
penyangga 17 (gampbar 3.7.a). Jika K
ringan timbangan akKan turun dan Koin d

pelat 16 (gambar 3.7.Db).

GAMBAR 3. 7.19

KOIN TERLALU RINGAN

Operasi secara eleKtronis berdasar

sifat Koin dalam medan magnetik dengan frekKuenmsi *+ 2

yang dihasilkKan oleh Koil osilator. Sinyval hi

Kuran diterima oleh miKrokomputer, dan selanji

sanakan proses pengujian apakah Koin sesuai a

19) ibig,

perbolehkan,
sesuali aKan
ditahan oleh
oin terlalu

itolak oleh

pengukuran

b4 KHz
psil  pengu-
ttnya dilak-

tau tidak.
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Sifat listrik Koil aKan berubah JjikKa terdapat |logam (mi-
salnya Koin} mengacaukan medan magnet yang dihasilkan
Koil.
JikKa Koil merupakKan bagian dari osilator LC, maka Dberla-
lunya Koin dapat mengubah KaraKteristikK osilgtor dengan
dua cara
1. Amplitudo osilator berKurang pada saat |[Koin mende-
Kati Koil. Hal ini disebabkan olen KdgnduKtifitas
Koin menyebabkan losses magnetik pada Hoil osila-
tor dan menurunkan faktor Q dari LC.
2. FreKuensi osilator dapat berubah oleh| berlalunya
Koin Karena indukKtansi Koil osilator |dipengaruhi
oleh adanya logam.
- induKtansi bertambah dan frekKuensi turun jika Koin
mempunyali permeabilitas magnetikK rejatif lebih

besar dari (pr > 1), seperti Koin dari |besi (Fe).
- induKtansi berkKurang dan frekKuensi nai}j jika Koin
mempunyai pr < 1, misalnya tembaga.
- 1induktansi dan frekKuensi tidakK beruball jika Koin

mempunyai pr = ti, misalnya chromium.

Penurunan amplitudo makKsimum dan besarnya variasi

freKuensi ditentukKan oleh sifat KelistrikKan d4n Kemagnet-
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an ahan Koin., Dimensi Koin diuKur oleh Dbagian meKanis
filter Koin agar hanya Koin-Koin dengan dimensi yang
telah dikKetahui yang dinyatakKan pada filter Koin elektro-
nis. Oleh Karena itu filter Koin eleKtronis pada dasarnya
menguji bahan Koin. BloK diagram filter Koiﬁ eleKtronis

dapat dilihat pada gambar 3. 8.

CIITInm oI
AT CLOCK
1MHz
L3
FREL PERIOOD
MEASURING
NNIN
glsjc‘?iLirop JUUL CIRCUIT abJusTHENT
{+ 2KHz)
e
C
/u
Fl
REF AMPLITUDE REIET DECODER
———t DETECTOR ‘ £

GAMBAR 3. 8. %)

BLOK DIAGRAM FILTER KOIN

20} ibig




Pengaruh Koin melalui Koil osilator terhadd

sinyal osilasi, diukur untuj

dan frekuensi

apakah Koin dalam Keadaan baikK atau tidak.
JikKa Koin dalam Keadaan baik, maka

1. Amplitudo harus turun di bawah atau sama d

referensi pada saat Koin melalui Koil. Hal

trol oleh rangkKaian pendeteksi amplitudo

menerus memantau amplitudo sinyal sinusoid

FreKuensi harus diantara batas yang telal

sebelumnya f1 & f2 jika Koin berada di deg

PenguKuran frekuensi dilakKsanakan dengan

periode osilator.

DeKoder memeriksa apakah Kedua Kondi

terjadi dan urutan {1 dan O tertentu (yang

sebelumnya) pada outputnya jiKa Koin dinyat

Cutput deKoder dibaca oleh miKrokomputer,
mas/tolakK diakKtifKan jiKa urutannya sesuai de

yang telah ditentuKan tersedbut,

penyimpanan Koin belum penuh.

it1.4.3. DETEKTOR KOIN DAN FEE

Pesawat telepon dilengkapi dengan

masukKan Koin dan hanya dapat menerima Koin

dan]

tetapi hanya

p amplitudo

menentukan

engan level

ini dikKon-
vang terus-
al osilator.
ditentukan

an Koil.

pengukKuran

si 4i atas
ditentukKan
AKan absah.
Katup teri-
ngan urutan

Jika Kanal

sebuah slot

Rp. 50, -.




Kapasitas saluran kKoin maKsimum adalah untuk
Koin terbayarkan satu per satu untuk setiap K
dipisahkKan oleh tuas terhadap Koin-Koin yang
saluran Koin.
Koin harus ada sebelum terjadi pulsa cashin
dilakKsanakKan oleh detekKtor Koin yang ditempat]
Kang saluran Koin pada posisi Koin pertama.

Koin harus sudah terbayar pada aKhir pulsa ca
tidakK demikKian halnya, berarti cashing Koin
tif.

DetekKtor Koin selain memeriksa apaKah Ko

dengan Dbenar atau tidak, Jjuga memeriksa fe

hanya diperlukKan satu Koin.
Fee adalah jumlah uang yang harus diba

setiap periode percakapan.

Jumlah Koin yang dibutuhkKan dapat berupa sat]
lebin.

Detektor Koin terdiri dari osilator (£
KHz) dan detekKtor osilasi.
Osilator bekerja jika tidak ada Koin di d

Kumparan. Pada saat Koin tiba di depan Kumpar

akan teredam,

Karena terjadi losses magnetik ]
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7 Koin.

Alinya yang
lain dalam

s, Hal ini

Kan di bela-
khing. Jika
Lidak efek-
in terbayar

Jika fee

yarkan untuk

1 Koin atau

bpan  sebuah

hn, osilator

pada Koin.




i11.4.4. DETEKTOR CASHBOX PENUH
Pesawat telepon dilengKapi dengan dete
tidaknya cashbox untuK mencegah agar tidakK te

ing pada cashbox.

52

Ktor penuh /

rjadi blocK-

DetekKtor ini terdiri dari 2 buah sensor yang dihubung-
singKatkan o¢leh Koin jika cashbox telah menclpai t g5
penuh. Dalam Keadaan ini hanya free calls | yang dapat
dilaKsanakKan.
111.4.5. DETEKTOR PULSA METERING

Pesawat telepon dilengkKapi dengan detjektor untuk

polarity reversal, 50 Hz, dan 16 KHz.
Perubahan polaritas diberikan oleh sen
JiKa pihakK yang dipanggil menjawab panggilan

DeteKtor DbeKerja berdasarKan perubahan polan

berdasar pada harga absolut polaritas itu sendiri.

rity reversal saluran dianggap sebagail pul

yang absah jika pénjang pulsa selama 150 ms.
Dalam hal ini terdapat KemungKinan untukK mene
metering sebagai sebuah polarity reversal
urutan polarity reversal.

Jika polarity reversal pertama yang dideteks

polarity reversal dimatikKan selama % detik. M

tral telepon
telepon.

itas, bukan
Pola-
sa metering
ntukan pulsa
atau berupa
i, deteKkKtor

akka polarity




reversal yvyang Kedua tidakK akKan terdeteksi. S

buah polarity reversal yang berurutan diang

sebuah pulsa metering.

111.4.6. OPERAS1 REFUND

Koin yang tidakK digunakan diKembalikan

melalui saluran refund oleh tuas yang diak

relay refund. Operasi refund dapat terjadi

mode, vyvaitu

Refund yang tetap refund Koin vyang tida

pada saat hooKing-on atau hubungan tel

tus.
- Call tambahan ; Koin yang tidakK digunakKan
Jika hooKing-on lebih dari {1 detik.

dari pada 1 detik, hubungan telepon te

Pi Koin tidak dikembalikKan dan perca

dilaksanakan lagi.

111.4.7. KONFIGURASI MIKROKOQPUTER
MiKroKomputer digunakKan untukK mengontr

awasi seluruh fungsi pesawat telepon melalu

input.

MiKroKomputer terdiri dari

mikroprosesor 8-bit

53

rhingga dua

rap sebagal

Ke pemakai

Lifkan oleh
dalam dua
K digunakan
cpon terpu-
HliKembalikan
Jika XKurang
rputus teta-

Kapan dapat

bl dan meng-
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EPROM

RAM

RangKaian input/output
dan dapat dilihat pada gambar 3. 9.
1r1.4.7.1.

Contreol Logic

RangKaian control logic melaKsanakan £
sebagai Dberikut
- power-up reset
- interrupt timing

watchdog

Pada saat power-up, mikroprocessor
menjalankan ekKseKusi program pada address 000
Fungsi ini dilakKsanaKan pada saat menerima pu
pada input clear mikroprocessor.
Aliran program normal akKan di-interrup
muncul pada input interrupt mikKroprocessor.
interrupt dijalankan.
Interrupt adalah input yang diperiksa oleh mi
sebagai bagian dari setiap instruction cycle.
Input ini memungKinkKan mikKroprocessor untuk m
gapan

terhadap Kejadian-Kejadian asinkron s

efisien.
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ungsi-fungsi

(lireset dan
0.
1sa negatif

t jikKa pulsa
Dan program

Kroprocessor

emberi tang-

ecara lebinh
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KONFIGURASI MIKROKOMPUTER




Sinyal interrupt dihasilkan dengan interval
presisi.
digunakKan untuk

RangKaian watchdog

aliran program yang abnormal, misalnya akKibat
si elektromagnetik.
Dalam Keadaan ini, rangKaian watchdog me-rese

cessor dan program dimulai lagi pada address

111.4.7.2. Memory

Dalam suatu sistem mikKroprocessor, a

memory vang dapat menyimpan informasi. Inform
dapat bersifat tidakK akKan hilang JjiKa catu da
(pada Read Only Memory/ROM) atau akKan hilang

dayanya dimatikan (pada Random Access Memory/

111.4.7.2.1. Read Only Memory
Ada beberapa jenis non-volatile memory
digunakan dalam suatu sistem mikroprocessor,
- ROM (Read Only Memory)
PROM (Programmable Read Only Memory)
EPROM (Erasable Programmable Read On
EAROM (Electrically Alterable Read O
Pada pesawat |

telepon umum ini, digunakan

instruksi program. Selain itu EPRO

menyimpan

56

waktu yang
mendetekKsi
interferen-
. miKropro-

DOOO.,

da sejumlah
hsi tersebut
ya dimatikan
jika catu
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yaitu
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untuk menyimpan beberapa parameter yang diperl]
operasi pesawat telepon umum, misalnya daftar

free, frekKuensi warning tone, dan sebagainya.

Data diprogramKan Ke dalam EPROM dengan
sinyal bertegangan tinggi. Dengan menyinari je
bus pandang yang ada pada chip EPROM dengan si
violet selama selang waktu tertentu, data
diprogramkan Ke dalamnya dapat dihapus.
dapat diprogram Kembali dengan data yang Dbaru.

Data pada EPROM hanya dapat dibaca oleNn
only) dengan memberikKan suatu address pada ingd
nya. Gambar 3. 10 menunjukkKan diagram blokK p¢g

EPROM secara garis besar.

ROM

AQORESSINPUT

<

QATAQUTPUT

CHIP SELeCT
GAMBAR 3. 10%)

DIAGRAM BLOK PENGOPERASIAN EPROM

) James V. Coffron, 780 Applications, Berkeley: Sybex, Inc., 1983, p.92

Setelgh 1itu,
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ukan dalam

nomor-nomor

mengenakan
ndela tem-
nar ultra-
vang sudah

chip
CPU (read

ut address-

ngoperasian
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BanyaKnya data yang dapat disimpan di d¢alam suatu
EPROM Dbiasanya ditulis dalam spesifiKasi sebagai 2048%x8
untuk 2 Xbyte, atau 4096 x 8 untuk 4 Kbyte, dan selanjut-
nya. Bilangan yang pertama, misalnya 2048, menun jukkan
jumlah 1lokasi address yang ada di dalam EPRONM tersebut.
Bilangan vang Kedua, misalnya 8, menunjukkKan|jumlah Dbit
data paralel yvang dapat dibaca dari EPROM pada setiap
lokazi address., UntuK lokasi address sejumlah}c04& loKa-
si, diperlukan sebelas jalur address, Karena Kombinasi
biner sejumlah 2048 adalah dua pangkat sebela.

Pada suatu chip EPROM, terdapat suatu| pin input
yvyang disebut Chip Select. Fungsi input ini adalah untuk
mengaktifkan jalur data output dari EPROM. Demganvmembuat
input ini aktif, data dalam loKasi address yampg address-
nya telah diinputKan Ke EPROM akKan diKeluarkam pada jalur
data output sehingga dapat dibaca oleh CPU, Jika Chip
Select ini tidak aKtif, semua data output P»Perada pada

Keadaan berimpedansi tinggi.

111.4,.7.2.2 Random Access Memory

RAM digunakKan untukK menyimpan program, |data, atau

variabkle untuk sementara wakKtu,

Ada dua jenis RAM yang dapat digunakan oleh mhiKroproces-
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sor untukK menyimpan data yaitu
- RAM statiK (SRAM)
- RAM dinamik (DRAM)
Pada pesawat telepon umum ini digunakan RAM gtatik seba-
gai tempat penyimpanan data sementara, yang jsecara dia-

gram DbloK ditunjukkan pada gambar 3. 11.

OATA IN DATAIOUT

ADORESS
INPUT .
UNES -
Iy i 'GNO
v
AW
CHIP SELECT

GAMBAR 3. 118

DIAGRAM BLOX PENGOPERASIAN RAM

Banyaknya data yang dapat disimpan di |dalam suatu

RAM Dbiasanya juga ditulis dalam spesifiKasi |sebagai 2048

23) ibid, p.28




X 8, atau 4096 x 8, dan selahjutnya. Bilangan

ma menunjukkKan jumlah loKasi address yang adsg

RAM tersebut. Bilangan yang Kedua menunjuk

Jalur data input atau output yang dimiliKi ol4dg

<

Sinyal R/W berfungsi untukK menentukan

dibaca dari RAM atau ditulis Ke dalam RAM. H

Select pada RAM sama dengan pada ROM.

111.4.7.3. Input / Output
MiKroprocessor melakKsanakan instruksi
output untuk mengakKtifKan saluran output dan

sinyal-sinyal input.

Data ditransfer Ke port output melalul
output. MiKroprocessor mengambil data dari
address yang sesual dan menempatkannya pada ds

rada saat yang sama saluran output yang sesual

untukK mengirimkan data Ke output port tertenty.

Data ditransfer dari port input Ke miK

melalui instruksi input. Mikroprocessor

saluran input untuk memilih input port tertent
takkan data pada data bus. Data ini disimpan (

processor dén Juga disimpan dalam RAM pada adg

sesuail.
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yang perta-

di dalam
Kan Jjumlah
h RAM.

pakKah data

ungsi Chip

input dan

mengontrol

instruksi

nemory pada

ta bus, dan

diaktifKan

roprocessor

mengaktifkan

u dan mele-
talam mikKro-

dress yang
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Input dan output port masing-masing teérdiri dari
dua Dbuah port. Pada output, adalah output popt untuk 8
individual output dan untuk DTMF chip. Selyruh output

direset pada saat power-up.

Delapan individual output untuk mengaki

si-fungsi cashing relay, accept relay, reset

lay, set refund relay, subset shunt,
power,

wWarning tone dan pensinyalan DTMF diha
DTMF c¢chip yang diinterface Ke mikKroprocessor
bit paralel output port.

Input juga mempunyai 2 buah port yaitu

untukK diode matrix (A) dan input port untuk 8
input (B).

Diode matrix 5 baris x 8 Kolom digunakan un
KontakK Keypanel dan harga preset pada tabe
(timer untukK lokal, intra-area, free calls, d
nya).

Delapan individual input digunakan untuk

deteKtor cashbox full, dial tone, 16 KHz / 50

ty reversal.

line intq

L1 fKan fung-
refund re-
rrrupt, LED,
5ilKan oleh
melalui 8
input port

ind;vidual

LuK  membaca
1 parameter
An sebagai-

input-input

Hz, polari-




IBAB 1V

SISTEM TELEPONY IUMIUM

IKAIRTIU

1

V.1, UMUM

Telepon umum dengan Kartu dapat digold

berbagai cara. Secara garis besar, telepon

Kartu dibedakan menjadi 2 Jjenis utama me

perhitungan biaya percakKapan, yaitu sistim

sistim Debit.
JiKa ditinjau dari
dua Jjenis, vyaitu tipe Insert dan tipe
Fungsi utama unit pembaca Kartu adalah untuk
mendecode informasi pada Kartu bergaris magj
Tipe insert hanya memiliki sebuah
berfungsi untuk r_nemasukkan maupun mengeluy
Kartu-Kartu yang akKan digunakKan, disisipkan
pada unit pembaca. Setelah KkKartu diKetahui
pada unit display aKan terlihat jumlah nilai
dung di dalam Kartu tersebut. Selanjutnya t
pengurangan nilai selama hubungan berlangsurn

Jika dinyatakKan tidakK absah, Kartu akKan Kelj

62

unit pembaca Kayg

Slids.

ngkan dengan
umum dengan
hurut sistem
Kredit dan
tu, terdapat
membaca dan
1etik.
lubang, yang
arkan Kartu.
Ke slot Kartu
absah, makKa
yang terKan-
erjadi proses
g.

har lagi dari




slot Kartu.

Sedangkan sistem Slide, Kartu dimasul

slot Kartu lewat lubang Kartu masuk. Kemy

mekKanisme tertentu, Kartu ditarik Ke

posisi head magnetikK dan sensor yang benar

proses validitas Kartu, Apabila KkKartu tidak

Kartu akKan Keluar lagi dari slot Kartu lewat
Keluar. Jadi pada tipe slide terdapat 2 buabh

tu, yailtu untukK memasukKKan Kartu dan untuk

Kartu.

Fada dasarnya proses pembacaan dan penguy

Kedua sistem di atas adalah sama, yang Dbf

mekKanisme aliran Kartu.

Pada pesawat telepon umum, pembanj

charging dapat dilaKukan melalui 2 metoda, ¥4

Kitan pulse charging oleh sentral telepon o

sinyal 50 Hz, 16 KHz, atau reverse polarity.

Metoda 1lain adalah pembangKitan pulse chargig

wat telepon itu sendiri. Dasar Kerja PPM (P

Metering) ini Dberdasar sinyal jawab yang (

pesawat telepon.
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rKan Kedalam

1dian dengan

dalapm menuju Ke

dan terjadi
absah, maka
lubang Kartu
lubang Kar-

mengeluarkan

angan Kartu
rbeda hanya
FKitan pulse
Aitu pembang-

tomat berupa

g pada pesa-
eriodic Pulse

iterima olehn

PPM yang diKirim bDbergantung pada Jjenis sambungan yang

dilakKukan. PPM dik

UntukK percakapan

lokal,

-
=2

irim setiap




menit. SedangkKan untuk SLJJ sesuai dengan zon
Ju.

Fasilitas sambungan yang mampu dilaku
umum dengan Kartu adalah panggilan lokKal (lo
panggilan intra-daerah (sub-urban calls}), pan
(subscriber trunk dialing / STD), panggilan i
({international direct dialing / IDD) dan pang
berbayar

(free calls). Selain itu juga dimung

menerima panggilan (incoming calls).

IV.2. SISTEM KREDIT

Kartu yang digunakan pada sistem ini g
Kan Kartu-Kartu Kredit yang biasa diguna

American Express, Visa, Diners, Mastercard

UntukK mendapatkan Kartu-Kartu tersebut, p

harus menyetorkKan terlebih dahulu sejumlah U

Kepada pengelolanya (bankK atau penerbit).

tersebut digunakan untukK melaKuKan hubungan

telepon maKa biaya pemakaian (pulsa) akan

diKumpulkKan sampai Dbatas waktu yang telah

Hasil dari pencatatan tersebut akKan diperhitul

jumlah wuang yang tersimpan. Setiap pemegang

o4

A yang ditu-
Kan telepon
cal calls),
lkgilan SLJJ
nternasional
gilan tidak

KinkKan untuk

apat diguna-
Kan, seperti
Telecredit.

Ara pemakKai

ang tertentu

Apabila Kartu

pembicaraan
dicatat dan
ditentukan.
hgKan dengan

Kartu Kredit




memiliKi identitas Kartu yang tidak sama satu
lainnya.

Telepon umum dengan Kartu ini selair

Kemampuan dalam diagnosa diri, informasi-infd

masing-masing pesawat telepon umum diKirimKar
manajemen Status

Reporting Terminal {SRT).

pemrograman pada masing-masing pesawat telepoi

rmasi
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dengan yang

mempunyai
dari
Ke pusat

Sedangkan

y umum dila-

KukKan oleh Data Entry Unit (DEU), yang berfungsi memasuk-
Kan data-data variable, misalnya data tarif, npomor pesa-
wat, interval waktu pengiriman status pesawat.

IV.2.1. PESAWAT TELEPON UMUM DENGAN KARTU KREDIT

Secara umum, rangkaian elekKtronik terd]

modul utama

unit kKontrol ; yang meliputi centra

ri dari dua

processor

unit dan line interface

Sistem Kartu

Modul lain adalah keypad dan liquid crystal di

D),

dan dapat dilihat pada gambar 4. 1.

splay (LC-
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SKEMA RANGKAIAN UMUM

24) Plessey Credit Card Payphone PP20{3 with Cashless Calling System,
Tech. Description, Plessey co., 1986,




Dari gambar 4., fungsi dari masing-masing

dijelaskan sebagali Dberikut

Microprocessor terdiri dari 8 bit register

trol oleh EPROM dan RAM.

Display, Keypad, 1line interface dan

diakKses dan dikKontrol melalui masing-
dan buffer. Pemisahan ini untukK meng

ferensi dan noise terhadap Konirol ut

Line

rada Kawat A dan B.

Line isolation

.
4
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blok dapat

yang dikon-

reader

card

masing ports

urangi inter-

Aama.

protection ; digunakan untuk melindufgi rangkKaian

CPU diprogram untukK memut@iskan saluran

jika tegangannya turun di bawah harga yang diten-

tukan. Hal ini dimaKsudKan agar dajy

rPengujian pada saluran.

Line test circuit

.
!

isolation.

- Audio & tone ‘circuit ; meliputi amplitudo
2-4 Kawat agar diperoleh suara dan
sesuai. Sistem automatic gain contro

KaraKteristik transmisi yang sesuai d4d4

nya.

Selain itu, untuk Keperluan mu

lakKsanaKan pada tahap ini.

merupakan bagian dar}

pat dilakukan

fungsi line

dan Konversi
sidetone yang
I memberikan

n catu arus-

ting Jjuga di-




Metering deteKtor meliputi deteKtor 50

.
1]

12/16 KHz dan elemen filter.

Ringing detector melalui

.
1

ini CPU dapat mengetahui bahwa ada s

Earth detector

.
H

mendetekKsi pulsa-pulsa 50 Hz dan unty

pemakai terhadap aliranrlistriK,

Line signalling dapat bberupa decadic atg

.
1

signalling.

Magnetic card reader ; fungsi utama magnet
der adalah untuk membaca dan mendAeK
vyang di-encode pada Karitu bergaris n

dihubungkan Ke pesawat melalui ports

Power unit ; untukK menentukan berapa krany:
arus dapat diambil dari saluran. A7
diambil dari saluran pada saat on-h
hook atau pesawat off-hook saja.

JiKa pengisian pada saat on-hook,
putus pada saat ringing terdeteKsi at

tegangan saluran turun di bawah teg

hold.

rangkaian ring
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60 Hz, atau

ing deteKtor

inyal ringing.

pesawat telepon harus dibuwmikan untuk

A K melindungi

u DTMF +tone

ik card rea-
bde informasi
agnetik, yang

1/0.

aK dan Kapan
us pengisién

oK dan off-

rangkaian ter-

Au pada saat

Aangan thres-




iv.2.2. DATA ENTRY UNIT (DEU)

Data Entry Unit adalah alat untuK mema
yang diperluKan untuk pengoperasian pesawat t

ditetapKan sebelumnya.

Data tersebut meliputi dua Kategori utama

Data tarif, vyang dapat diubah pada s

Kan. data ini disimpan dalam EPROM.

Data nomor pesawat telepon untuk Ke

ngiriman laporan Kerusakan.

Sedang fungsi utama dari DEU adalah
memasukKan data tarif pada pesawat
memperagakan data variable (misalnya

telepon)

membaca data-data dari pesawat telep

Data-data yang dikKirimkKan Ke  pesawat tele

EPROM pada DEU.

Iv.2.3. STATUS REPORTING TERMINAL ( SRT)

Status reporting terminal merupakKan

sentral untuk menerima laporan dari pesawat t

ra otomatis.

suKkan data

hlepon, yang

hat diperlu-

perluan pe-

nomor-nomor

vang dimasuKKan oleh pemakKali.

oI

pon melaluil

fasilitas

elepon seca-




SRT ini

sentral telepon secara bersama atau berganti

ngirimkan Ke peralatan terminal.

JiKa terminal tidak dapat melayani, maka term

menghentikan aliran data Ke output
- menunggu perbaikan peralatan terminal sebel
an informasi yang belum terselesaikan.

Informasi yang diterima oleh SRT 4

telepon dapat berupa jam dan tanggal pada sa

Kan, nomor saluran yang digunakKan, nomor st

identitas pesawat, dan jumlah total pulsa/

telah digunakan. Selain itu juga jumlah pan
berhasil atau tidak.
iv.2.4.

PELAYANAN KARTU

Iv.2.4.1. Kartu Kredit

Sesaat setelanh pemakai memasuKKanlka

pesawat telepon untuk mengadakKan hubungan tel

KukKan aKses secara otomatis tentang pengujia

Kartu Kredit dan menyelamatkKan penyimpanan ca
gilan telepon.
Pada

pusat manajemen, call processor menerim

pesawat telepon Derupa identitas pesawat,

mampu menerima informasi sampai deng

inal akKan

im pengirim-
Ari pesawat
At diKirim-
atus, nomor
Kredit

yang

ggilan yang

Ptunya' pada
epon, dila-
n Keabsahan
tatan pang-
A data dari

homor Kartu




kKredit dan masa berlakKunya.

Jika data Kartu Kredit telah diterima, pema

melakukKan percakapan melalui jaringan seperti

!

ngegil dapat

pada gambar

4, 2.
Call processor merupakan bagian dari Cashlless Calling
System (CCS).
iv.2.4.2. Telecredit

Telecredit (Telecom Administration Card) merupakan
kKartu Kredit yang diterbitkan oleh Telecom Administrati-
on. Pada Kartu ini selain terdapat nomor Kartu/rekKening
dan data masa berlakKunya, Jjuga mengandung perjsonal iden-

tity number (PIN).
Operasi sistemnya identikK dengan Kartu Kredif
ada operasi pengamanan tambahan yaitu prosedy
PIN, dengan membandingkan Kode PIN pada data
PIN yang dimasuKKan melalui Keypad.

Jika terdapat Kesalahan pada PIN masukan,
Kesempatan

untuk mencoba lagi sampail tiga K

proses digagalkan.

pemakai

, hanya saja

r verifikasi

Kartu dengan

diberi

ali sebelum
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1v.2.5. CASHLESS CALLING SYSTEM ( €CS)

Cashless calling system adalah peralajtan sentral
jaringan telepon umum Kredit yang bertanggung Jjawab
terhadap otorisasi panggilan dan penyimpanan transakKsi
percakapan. Konfigurasi CCS dapat dilihat jpada gambar

4, 3.

;s EHCHRNGE I/F

to . 8
LINE
INTERFACE
CRRD

H

i

COHTROLLER
CHRC

LIHE GROUP

 HBST
} LoMPUT

18M L bBISC
PROCESSOR | pRINTER

GAMBAR 4. 3%)

CASHLESS CALLING SYSTEM




Secara fungsional, CCS terdiri dari
- line group ; meliputi linecard, gr
ler, dan alarm unit
- c¢call processor
- IBM processor
iv.2.5.1. Line Group

Line card merupakan interface saluran

sanakan fungsi-fungsi antara lain pendetek

.
1

pendetekKsian data Kartu,

pemutus saluran unty

T4

d controil-

up

vyang melak-

N
-.

ian saluran,

K menyatakKan

sibuk, JjiKa terdapat KerusaKan.

Line group controller berfungsi untu}f{ mengontrol
seluruh fungsi line grouﬁ. Operasi yang |dilaKsanaKan
antara lain, mengontrol line card, pendetekKsian saluran,
fungsi timing, pendeteksian error, sebagai JInterface Ke
call processor, dan deteKsi alarm.
itv.2.5.2. €Call Processor

Call processor adalah elemen Kontrol gentral yang
bertanggung Jjawab terhadap verifikKasi Kartu| kKredit dan
pencatatan percakKapan.

Call processor mengumpulKan catatan percak3apan setelah
proses Keabsahan Kartu Kredit selesai, dan mgngirimkKannya




Ke IBM untuK penyimpanan.

Link RS232 pada call processor digunakKan untuy

Kan salinan catatan percakKapan melalui 1ink

Ke host Komputer,

Iv.2.5.3. I1BM Processor

Fungsi utama dari IBM untuk memberikan

si sistem, menjamin penyimpanan catatan pen
segl manajemen sistem.
Catatan percakapan seluruhnya dari call proc

ruskan Ke IBM, yang Kemudian disimpan dalam £

periodik rekKaman ini dapat ditransfer Ke floppy disc

diKirim Ke penyelenggara Kartu Kredit. Operas

Kukan secara manual dari Keyboard.

Iv.2.5.4. Billing

CCS menghasilkan daftar rincian

masing-masing jenis Kartu Kredit pada sistem

sah juga dihasilkan untuk telecredit.

talgihan

K mengirim-

Asynchronous

inisialisa-
cakapan dan
essor dite-
ile. Secara
dan

i ini dila-

untuk

File terpi-

Pengajuan reKening ini dapat dilihat pada gambar 4. 4.

Pada Kartu Kredit standar, tagihan aKan dikKel

sung Ke perusahaan Kartu Kredit atau bankK pe

narkan lang—

nyelenggara.
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'

SiKlus perhitungan tagihan diselesaikan dalan tiga hari.
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GAMBAR 4, 4&0)

BILLING SYSTEM

Dalam wakKtu tersebut administrasi akKan menerima Kredit/
piutang langsung dari penyelenggara Kartu| Kredit dan
rembebanan dilaKsanakan terhadap pemegang |[Kartu dalam
perhitungan bulanannya.
SedangKan pada Kartu telecredit, informasi tagihan dite-

ruskan Ke pusat billing.

2 big




[¥.3. SISTEM DEBIT

Kartu yang digunakan pada

sistem in

77

I mempunyai

jumlan pulsa tertentu sesuai dengan nilai yanig diinginkan

olen pemakal.
Kan untukK melaKukan hubungan telepon. Nilai
akKan terlihat

dung dalam Kartu debit ini

pesawat telepon Jjika pemakai hendak melaKukK

telepon.
Kelebihan yang ada pada sistem debit

litas sentral vyang diperlukKan untukK sistem

dengan fasilitas yang digunakan pada telepon

(coin box), sehingga tidaK perlu modifiKkasi

Tetapi sistem pembaca Kartu lebih rumit.

Telepon Kartu mempunyai fasilitas untul

informasi pada pusat manajemen dan pengon

ARU) JjiKa terjadi Kegagalan atau Kerusakan.
Pada ARU, akan dipantau masing-masing pes
yang terpasang.

Secara blok diagram, hubungan antara

pon umum, ARU dan sentral adalah seperti yang

gambar 4.2,

Kartu ini harus dibeli dulu sel

o

Yang Dbanyak.

elum diguna-
vang terkan-
pada display

an hubungan

adalah fasi-
debit sama

umum kiasa

¥ memberikan
trolan (pada

hwat telepon

pesawat tele-

tampak pada




GAMBAR 4. 5%)

BLOK DIAGRAM SISTEM DEBIT

Selama- percakKapan berlangsung, Jjumlah pulsa
rang sesuai dengan tarip percakKapan telepo
wakKtu pemakaian.

Sebagail tanda untukK mengetahui jumlah pulsa
tersisa oleh pemaKai, Kartu dilubangi pada da

val tertentu.

28) tamura Blectric Works Ltd, Instruction Manual of Prepaid Magnetic Card
Public Telephone Set, TokKyo, Japan

ARU
SENTRAL SENTRAL
LOKAL TOLL -
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SENTRAL

SENTRAL

LOKAL

hkan berkKu-

n  dan lama

yang masih

brah  inter-




Jadi perhitungan biaya percaKapan telgd
Kan oleh pesawat itu sendiri, dengan menggy

pulsa yang diKirim dari sentral telepon.

IV.3.1. PESAWAT TELEPON UMUM KARTU MAGNETIK

Secara diagram bloK, pesawat telepon
magnetik dapat dilihat pada gambar 4. 6,

Unit pembaca Kartu menerima Kartu, mej
bacaan/penulisan informasi pada Kartu, me 1y
untuk menandai sisa unit pada Kartu, dan

Kartu jikKa percakapan telah selesai atau Kari

Bagian sirKit bicara berfungsi untulf

Keadaan operasi handset, dial, emergency call
charging dari sentral.

Bagian display menunjukkKan sisa Kredif

permintaan untuk memasukKkKan Kartu jika hendalk

percakapan, dan péngembalian Kartu.

Kontrol Koin dapat ditambahKan JjiKa tg

gunakan Kartu dan Koin sebagai alat pembayary
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pon dilaku-

Inakan meter

umum Kartu

angani pem-
tbangi Kar£u
mengeluarkan
u habis.
membedakKan

, dan sinyal

pada Kartu,

melanjutkan

lepon meng-

innya.
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\
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GAMBAR 4. 6%
DIAGRAM BLOX TELEPON UMUM XKARTU MAGNETIK
iv.3.1.1. MeKanisme Pembaca Kartu

‘Peralatan utama yang dibutuhkKan pada J

adalah pembacaan/penulisan, feeding, dan

MeKanisme pembaca Kartu dapat dilihat pada g4

Shutter/penutup akKan terbukKa jiKa ada Kartu

embaca Kartu

pelubangan.

imbar 4. 7.

yang masuk,

hal ini mencegah agar terlindung terhadap KemasuKan benda

lain,

29) W Kaihara, 6. Ishiguro, K. Terasawa, Magnetic Card Public Telephone
Review of BCL, p. 50,vol,32,1,1984
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b - - - =~

i

mechanism

¢

Punching £4
mecha.

Fard
eding

CJ Cord return ¢| Gelector

slot
v

Card boy -

GAMBAR 4. 730)

DIAGRAM BLOK MEKANISME PEMBACA KART

Iv.3.1.1. 1. HMeKanisme Card Feeding

Kartu dimasukKan melalui beltayang dig
motor, sehingga diperluKan penentuan gerakK reg
pergerakan Kartu dan head magnetik dalam pros
an/perekKaman pada Kartu. Card feeding dap3
melalul belt atau roller.

UntukK mencegah jika Kartu macet di dal

Kartu akan digerakkKan secara paksa melaluil

30} ibid, p.st.

| W SR pu e [

U

erakkan oleh
latif antara
es pembaca-

t dilaKuKan

am pesawat,

slot dengan




82

bantuan suatu sensor.
Jika catu daya pesawat terputus selama percakKppan, Kartu
dapat diKeluarKan dari pesawat, sebadb motol penggerak
masih berputar untuk sesaat dengan bantuan daya cadangan
dalam Kapasitor.

PercaKapan dapat dilanjutkan dengan| memasuKKan
Kartu Kedua pada slot. Dalam hal ini waKtu| pemrosesan
yang diperlukKan lebih lama, sebab Kartu pprtama yang
telah habis dilubangi, sisa pulsa disimpan, dpn diKeluar-

Kan, sedangKan Karitu Kedua dimasuKKan melalui| slot.

IV. 3. 1. 1. 2. HMeKanisme Punching

Pada saat Kartu masukK melalui Kanal opprasi, pPro-
ses pelubangan pada\Kartu menggunakKan metpde Kontrol
posisi. Metoda Kontrol ini berupa Kontrol lopp tertutup
seperti pada gambar 4, 8.
JikKa Kartu bergerak melalui sensor, dilaKukan benghitung—
an pulsa-pulsa clockK yang dihasilkKan oleh generator fre-
Kuensi (FG) yang terhudbung pada rotor.
Pada hitungan jumlah pulsa tertentu yang ditentuKan oleh

'posisi angka yang tercetak pada Kartuy, sinyal reverse

diaktifkan.
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Sinyal ini menyebabkan motor menjadi lebih | lambat dan

periode pulsa clocK lebih besar. Jika pejriode pulsa

clock mencapai wakKtu tertentu, misal tw, sinfyal reverse

dihentikan, dan motor aKan berhenti.

cPU Reverte
WCLK 1gnal
{timer, counter} 9 Motor

FG

FG : Frequency generator
WCLK : Write clock pulse

3]

WCLK

Mator BPMy

Hoeverse sigoot

GAMBAR 4. 83l

METODA KONTROL LOOP TERTUTUP

3} ibig, p.52.




1V.3.2. KARTU MAGNETIK

Salan
yaran

misalnya pemalsuan. Ada berbagai cara

pemalsuan, misalnya menggunakan head Khusus

arctrack), pengenalan Kartu dengan bahan Khusys

tor, bahan fluorecent), perekaman dua sinyal

track pada Kartu yang terbuat dari bahan dengd

tas ganda.
Tetapli cara-cara di atas tidak selalu sesuail
pon lebih

Kartu, Karena peralatan menjadi

wakKtu vyang diperlukKan untukK pengenalan Keab
terlalu lama.

Cara yang sederhana untuK mengenali Kartu yanj
berdasarkan sifat thermal atau anhisterisis.
Mode perekaman pada Kartu untukK menyatak
dapat berupa sejumlah bit yang

~

pola yang tetap,

direKam pada kK

masing-masing bit mempunyai 3

satu pulsa percakKapan telepon dan dihapus jik

Mode perekKaman yang lain adalanh berupa )
sebuah Kartu yang dikodekKan pada Kartu tersel
informasi

variabel, sehingga memungkKinkKan un

informasi lain pada Kartu.

satu hal yang terpenting dalam si

adalah pencegahan terhadap Kecurangan-

tem pemba-

Kecurangan,

unt@#k mencegah

multitrack,
(Konduk-
satu

dalam

Ain Koersifi-

lengan tele-
rumit atau

tahan Kartu

nd
D

dipalsukan

hin nilainya
artu sebagai
nilai untuk
h digunakan.
nilai total
puut sebagai

fuk merekam




Dengan mode perekKaman ini, penggunaannya lebi

untuk sistim tarif, dan penggunaannya untuk
datang, misalnya pada automatic dialing;, auto
call.

Susunan Kartu magnetiK seperti yang terlihat

4, G, terdiri dari lapisan dasar, lapisan m

lapisan pelindung.

GAMBAR 4, 93

KONSTRUKSI KARTU MAGHETIK

Bahan lapisan dasar yang layak digun

polyester, Karena mempunyai Kelebihan yaitu Y
dap panas dan gaya mekKanis.

Lapisan magnetik +terdapat pada satu
menjamin

menyesuaikan terhadap bentukK trackK lain.

3) 6. Ishiguro, N.Yano, A New Hagnetic Card for Public Telephone,
Review of ECL, p.57,vol.3¢,1, 1984,

Kerapatan penyebaran sinar dan Kemgmpuan
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matic credit
gambar
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agnetik dan

akan adalah
ahan terha-
sisi, untuk

untuk




86

Lapisan DberikKutnya adalah lapisan pelihdung (coat-
ing). Pengujian pada lapisan penutup dilakKsahakKan terha-

dap daya tahan Kimia dan adhesi.

1v.3.3. OPERASI DASAR SISTEM DEBIT

1. Dialing
Pada saat handset diangkat, switch hooK be-
Kerja, sehingga terjadi loop dc|dengan sen-
tral, dan nada dial diKirimkKan ojeh sentral.
Dalam Keadaan ini sudah siap |untuk mulai
melakuKan dialing, dan pesawat |[telepon me-
nunggu pemakai untuk memasukKan Kartu. Sete-
lah Kartu dimasukKan melalui slot, oleh card
reader nilai dari Kartu dibaca dgn ditampil-

Kan pada peraga.

Z. Panggi]an Lokal
- Setelah pemakKai melakKuKan dialimg dan pihak
yang dipanggil mengangkat handset, gsinyal
charging 50 Hz, 16 KHz, atau polarity rever-

sal (tergantung dari fasilitaj yang ada)

diKirim dari sentral, dan nilai Kartu berku-

rang satu unit.




3. Panggilan Interlokal

Selanjutnya,
setiap sinyal charging diterima s
Kapan (periode 3 menit).

Jika nilai Kartu telah habis, nad
dikeluarkan untukK memberitahu p¢
20 detiK beriKutnya hubungan akan
Jika kKartu Kedua dimasukKan sebel
terputus, nilainya dibaca dan
pada peraga dan percakapan dapat
Jika tidak, hubungan akKan terputy
sinyal charging berikKutnya diterj
Kartu aKan hun

dilubangi jika

selesai untuk menandai nilai Karfg

sisa. XKartu selalu dilubangi padsg

nakan pertama Kalinya. UntukK pemg

jutnya, Kartu akan dilubangi

interval nilai tertentu.

Nilai Kartu dikurangi satu setiag
paui
ditetapKan sesuai dengan jarakK s3g
dilakKukan.

Sedangkan perhitungs

dilakKuKan oleh pesawat telepon.

nilai Kartu berkKurang satu

waKtu yang telah ditetapkar.
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unit

elama perca-

a peringatan
makai lahwa
terputus.

um hubungan
ditampilkan
dilanjutkan.
s pada saat
ma.

ungan telah
u yang ter-
saat digu-
Kaian selan-

pada daerah

Kali melam-
waKtu ini
mbungan yang

n waKtunya
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- Lama percakapan tiap satu unitfpulsa pada
malam hari (pkK.21:00 - 06:00) dualkali lebih
lama dari pada siang hari (06:00 + 21:00).

- Jika nilai Kartu telah habis, 20 detikK sebe-
ium hubungan terputus, akKan dikelfarkan nada
peringatan. Jika Kartu Kedua dimagukKkan, isi
dari Kartu pertama disimpan dalam|memori, dan
dijumlahKan dengan isi Kartu Kedua, sehingga
percakKapan dapat dilanjutkan.

4, Internasional

- Perhitungan +tarip percaKapan tejepon untuk
SL1I (Sambungan Langsung Internasponal) agak
berbeda dengan SLJJ.
Setelah pihak yang dipanggil mengpngkat hand-
set, sinyal charging diterima danjnilai pada
Kartu dikurangi beberapa unit setfiap 6 detik
sesual dengan negara yang ditujp dan lama
percakapan.

5. Free Call

- Untuk panggilan tidaK berbayar, dpapat dilaku-
kKan dengan atau tanpa memasukkan Kartu. Jika
dengan memasukKKan Kartu, pada shat handset

diletakkan, Kartu dikeluarkan tanpa ada pe-

ngurangan nilai kKartu.




iv.3.3. FUNGS!I REMOTE

Fungsi remote adalah Kemampuan sistem
dengan Kartu debit untuk mengirim inforn
pesawat telepon umum dengan»ARU atau sebalikn

Ada 2 Jjenis {fungsi remote yaitu fungs
fungsi Kontrol,
Fungsi alarm mengirim alarm dan laporan d
telepon Ke ARU. SedangKan fungsi Kontrol, men
si pesawat telepon yang telah di-set dalam meg
ARU.

Mode alarm ada 2, yaitu remote alarm
alarm. Remote alarm jikKa dipanggil dari ARU,
al alarm diaKtifKan oleh alarm normal, Se

Kondisi pesawat telepon.

i1v.3.4.1. Fungsi}Alarm

"Ada dua mode alarm, yaitu remote alarn
alarm. Remote alarm diakKtifkKan jikKa dipangegi

sedang manual alarm diaktifkKan oleh alarm n

sesual dengan Kondisli pesawat telepon.

89
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ya.

i alarm dan
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mori melalui
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dan manual
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IV.3.4. 1. 1. Remote Alarm

Jika remote alarm diaktifkan pada

dipanggil dari ARU, pesawat telepon mengirimkd

laporan yaitu

menerima panggilan dari ARU.

S

Laporan hasil diagnosa-diri yang di}

90

lat pesawat

an dua jenis

ruat setelahn

2. Laporan jumlah panggilan (call) vyang telah
dilaKsanakan, yaitu Jjumlah panggllan 1lokal,
intra daerah, SLJJ, S8LI, dan Jjumplah sinyal
chargingny&

IV. 3.4.1. 2. Hormal Alarm

Jika pesawat telepon mendeteKsi adanyd Kegagalan

atau ada data yang harus diKirimkKan pada &RU, normal

alarm diaKtifKan pada saat on-hooK. Jika Kea
sakK, hubungan telepon akan terputus,

mengirimkan datanya.

i1v.3.4.2. Fungs; Kontrol

Berbagai data yang telah dimasuKKan p
telepon dapat diubah melalui ARU,
telepon,

data tarif, nomor identitas personil

Fungsi Kontrol ini diaktifKan pada saat pesaj

menerima panggilan dari ARU.

dan pesay

misalnya nomor

iaan mende-

vat telepon
hda pesawat
pesawat
perawatan.
yat telepon




1IV.3.4. ALARM RECEIVING UNIT

ARU (atau Unit) adalah pusat dari silstem alarm.
Informasi tentang Kegagalan dan/atau KerusaKan dari ma-
sing-masing pesawat telepon umum akan diterima oleh ARU,
dan Keluarannya dicet_ak Ke printer.

Secara umum, hubungan Unit dengan pqralatan yang

lain dapat dilihat pada gambar 4. 1t.

Saluran Ke Sentral

B

RS-232 C

Kabel Power
Printer

GAMBAR 4. 113

HUBUNGAN ARU DENGAN PERALATAN LAIN

38) tamra Blectric Works Ltd, op cit.
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Dengan menggunakan sinyal DTME, ARY melakKukan
sambungan dengan pesawat telepon melalui 4 |Kawat, dan
menerima informasi tentang pesawat.
Fungsi ARU tidaK hanya menerima informasi dari masing-
masing pesawat tetapi juga secara otomatis dapat mangam-
bil beberapa atau seluruh data yang ada pada pesawat
dengan periode yang telah ditentuKan dan memeliksa status
dari pesawat tersebut (automatic remote checKjing). Selain
itu juga dapat dilakKuKan secara manual, yvajltu melalui
operator {(manual remote checKing).
Informasi yang dikKirim dari pesawat dan data pang didapat
melalui remote checKing tersebut diubah Ke dplam format
cetak, dan dikirim Ke printer melalui KkKabel interface
serial. Pengontrolan printer agar beKerja ptau tidak,
Juga dilaKsanaKan oleh ARU,

Pada saat power dihidupkKan, ARU mendiagnosa diri-
nvya, Kemudian dilanjutkan dengan memantau sfistem. Jika
pada saat ARU sedang dalam mode test %ésawat mengirimkan
informasi, ARU secara otomatis béralih menjadii mode mnor-
mal untuk menerima laporan dari pesawat teleppn.

Secara garis besar, fungsi-fungsi ARU KdiklasifikKa-
sikan menjadi 6 KelompokK fungsi (mode), yvajitu mode

normal, mode inisialisasi, mode test, mode pefpiKsa otoma-

tis, mode perikKsa manual, dan mode Kontrol.




I1v.3.5.1. Mode Normal

utama

Mode normal merupaKan fungsi

yaitu menerima laporan dari pesawat telepon.

ini Unit secara otomatis menjawab jiKa ada s}
gilan incoming dan memberitahu operator (mela
bahwa sedang sibuk. Pada saat yang sama, Unj]

data dari pesawat dan memerikKsa format data s¢
protoKol yang ditentukan. Kemudian data tersel

oleh printer.

iv.3.5.2. Mode Inisial

Inisialisasi diperlukan pada awal s

dioperasikan pada sistem.
Dalam mode inisial, harus ditentukan jenis sij

(MF atau DF), waKtu, dan hari. UntukK Keper

check, diperlukan pengelompoKan nomor tele]

masing pesawat telepon yang akan dimonitdr o

penetapan wakKtu untukK mulai, dan menentukKan

akan di-cekK bersama-sama pada saat yang sama.

1v.3.5.3. Mode Test

Dalam mode test, dimungkinkan untul

masing-masing bagian dari Unit pada

fungsi
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dari Unit,
Dalam mode
nyal pang-
ui display)
t menerima
bsuai dengan

bt dicetak

ebelum Unit

hyal dialing

luan remote
bonn masing-
jleh sistem,

grup Yyang

K memerikKsa

saat sedang




bekerja.
memori. Unit melakKsanaKan diagnosa diri pada
di-on-Kan,

1v.3.5.4. Mode Remote ChecK Otomatis

Mode ini adalah salah satu fungsi yang

secara otomatis memonitor pesawat telepon saty per

dan memeriKsa statusnya.

Mode 1ini DbeKerja secara otomatis pada

awal,

ard. Prioritas pelakKsanaan checkKing pada tiap

tapkan pada saat inisialisasi.

1¥V.3.5.5 Mode Remote €Check Manual

.

Dalam mode manual ini, dimungKinKan un

sa salah satu pesawat telepon, dengan . menen
teleponnya.

pesawat telepon saja untukK setiap operasi.

1v.3.5.6 Mode Remote Control

Mode ini digunakKan pada saat penetapan

pesawat telepon.

Juga dapat mencetak data setting dan

saaj

dan tidaK dapat dilakKukan langsung melj

PemerikKsaan ini hanya bisa dilakul

isi dari

saat power

Kemudian menunggu panggilan incoming.

utama. Unit

satu,

penetapan

alui  Keybo-

grup dite-

tuK memerik-
uKan nomor

kan untuk 1

tarif pada
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IY.3.6. PENGGUNAAN TELEPON UMUM KARTU DI INDGNESIA

Penggunaan telepon Kartu magnetik dqgi Indonesia
masih relatif baru. Jenis telepon umum Yyang digunakan
adalanh telepon umum Kartu magnetikK berjenis debit.

Hal ini bisa dipahami, mengingat fasilitas sgntral tele-
pon yang diperlukKan pada sistem ini adalah |sama dengan
fasilitas sentral telepon umum dengan Koin.
Sehingga pemasangan telepon umum dengan Karty jenis debit
secara teKnis tidak terlalu rumit, dan tidal4 memerluKan
biaya yang terlalu besar. Selain itu, Jikd4 pemasangan
telepon umum Kartu menggunakan jenis Kredit, (hanya KkKala-
ngan tertentu saja yang bisa meniKmati fasilitas telepon
umum Kartu tersebut.
Sistem telepon umum dengan kKartu debit ini tglah dijelas-

Kan pada subbab 1IV. 3. Sedangkan letakK ARl berada di

sentral telepon Gambir JaKarta.




IBAIB ¥V
IKIES I MIPIUILAMN

IDAN SARAN

Y. 1. KESIMPULAN

Dari pengkajian sistem telepon umum d

magnetik,

1.

diperoleh Kesimpulan sebagail berikKut

Kehadiran telepon umum dirasakan sarj

faat, mengingat fungsinya yaitu unty

Kebutuhan orang-orang yang dalam

dapat memperKecil Kesenjangan

meningkatkan efisiensi penggunaan

suatu perusahaan/departemen, dan se

sosial untuk percakapan yang bersifs

gawat.

Ditinjau dari segi penggunaan dan

pesawat telepon umum (PTU) dengan

praktis dari pada PTU Koin.

Penggunaan PTU Kartu dapat mencegal

Kecurangan-Kecurangan seperti yang

PTU Koin.

SO

1

bnngan kKartu

gat Dberman-
K memenuhi
perjalanan,
sial, dapat
elepon pada

pbagai fungsi

t darurat/-

pengelolaan,

Kartu lebih

1 terjadinya

terjadi pada
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4, Menurut cara perhitungan biaya pefcakKapannya,
PTU Kartu terdiri dari dua sistem, yaitu sistem

Kredit dan sistem Debit.

5. Penggunaan PTU Kartu jenis dedbit di Indonesia
saat ini lebih sesuai dari pada PTU|Kartu jenis
Kredit, sehubungan dengan Kesederhfnaan dalam
pengelolaannya. Dan selain itu, hanya golongan
masyarakat tertentu saja yang dapgt menikmati

fasilitas PTU Kartu jenis Kredit.

Y.2. SARAN

Untuk 1lebih memasyarakatKan tg¢lepon umum
dengan Kartu magnetik, diharapKan untulf memperluas
penyebaran informasi tentang tata cara|penggunaan-
nya, fasilitas sambungan yang tersedia, Juhlah dan
loKasi pesawat yang terpasang di suatu daeréh, dan

sebagainya.

a7
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